LSRR
ST ———

[&MKN
NAK

_____ PENGARUH PENAMBAHAN LISIN PADA RANSUM BASAL
TERHADAP PERFORMA AYAM ARAB (Silver Brakel kriel)
JANTAN FASE STARTER

Oleh:
ABDUL BARKAH N,

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
S |
s U5 ‘s i INDERALAYA
7_._%‘ /N 2006




S | f'x_l "17{ g T
63653 T L / 5789 P SRT 0N

hAr f
q \
1 =G PENGARUH PENAMBAHAN LISIN PADA RANSUM B?S

TERHADAP PERFORMA AYAM ARAB (Silver Brakel kt:ie1~ [} ’i I
JANTAN FASE STARTER *. i /

Oleh:
ABDUL BARKAH N.

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDERALAYA

2006



SUMMARY

ABDUL BARKAH NURAHMAN, 2006. The effect of Lysine Supplementation to
Basal Feed on The Performance of Arabian Chick (Silver brakel kriel) Cock Starter
Phase (Supervised by Erfi Raudhati and Afnur Imsya)

The objective of this research was to know optimal level of lysine addition
to basal feed on the performance of arabian chick (Silver brakel kriel) cock starter
phase. This research was held for 2 months on Balai Pembibitan Ternak Unggul
Sapi Dwiguna dan Ayam Sembawa Banyuasin.

Completely Randomized Design was used in this research with 5 treatments;
L0 (100% + 0% lysine basal diet), L1 (100% basal diet + 0.01% lysine), L2 (100%
basal diet + 0.015% lysine), L3 (100% basal diet + 0.02% lysine) and L4 (100%
basal diet + 0.025% lysine) each treatments was replicated four times. The
parameters were feed consumption, body weight gain and feed efficiency. The data
were analyzed using analysis of variance and Duncan Multiple Range Test which is
used to determine significant result between treatment means.

The research showed that lysine supplementation give significant result on
consumption, body weight gain and feed efficiency. It was concluded that 0.015%

lysine supplementation give the best result on performance Arabian chick (Silver

brakel kriel) cock starter phase with total lysine 0.756%.



RINGKASAN

ABDUL BARKAH NURAHMAN, 2006. Pengaruh Penambahan Lisin Pada Ransum
Basal Terhadap Performa Ayam Arab (Silver Brakel kriel) Jantan Fase Starter
(Dibimbing oleh Erfi Raudhati dan Afnur Imsya).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui level optimal penambahan
lisin terhadap performa ayam Arab jantan fase strater. Pengambilan data penelitian
dilaksanakan selama 2 bulan di Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Dwiguna dan
Ayam Sembawa.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari 5
perlakuan yaitu Lo (ransum basal 100%), L, (100% ransum basal + 0,01% lisin), L,
(100% ransum basal + 0,015% lisin), L; (100% ransum basal + 0,02% lisin) dan Ly
(100% ransum basal + 0,025% lisin), setiap perlakuan diulang sebanyak 4 ulangan
sehingga didapat 20 unit percobaan dengan menggunakan 60 ekor ayam Arab jantan
fase starter. Parameter yang diamati yaitu konsumsi ransum, pertambahan berat
badan dan efisiensi ransum. Data diolah dengan analisa keragaman dan perbedaan
yang nyata antar perlakuan diuji dengan uji Jarak Berganda Duncan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penambahan lisin berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat badan dan efisiensi ransum
ayam arab (Silver brakel kriel) jantan fase starter. Kesimpulan yang diperoleh bahwa
penambahan lisin dapat mempengaruhi performa ayam Arab jantan fase starter.

Perlakuan terbaik pada penambahan lisin 0,015% dengan total lisin ransum sebesar

0,756 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan produksi suatu peternakan dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya yaitu faktor ransum. Ransum adalah kumpulan dari beberapa bahan
makanan yang telah disusun mengikuti aturan tertentu untuk memenuhi kebutuhan
hidup ternak. Pemberian ransum dilakukan sesuai kebutuhan zat gizi dan tingkat
produksi. Kesalahan dalam pemberian ransum akan menyebabkan produksi ternak
menurun.

Pemenuhan kebutuhan ransum terutama kualitas ransum ayam sangat perlu
diperhatikan terutama protein. Kebutuhan protein sangat bervariasi tergantung pada
tipe ayam, umur ayam, dan tingkat produksi ayam, selain itu juga dipengaruhi oleh
kualitas protein ransum terutama keseimbangan asam amino ransum tersebut (Sohail
and Roland, 1997).

Wahju (1997), menyatakan bahwa asam amino yang dibutuhkan dapat dibagi
atas asam amino non essensial dan asam amino essensial. Asam amino non-essensial
merupakan asam amino yang tidak perlu ditambahkan lagi, karena asam amino non-
essensial dapat disintesis dalam tubuh dengan jumlah yang cukup. Asam amino
essensial adalah asam amino yang harus ditambahkan dalam ransum karena tidak
dapat disintesis oleh tubuh ternak dalam jumlah yang cukup. Diant;ra asam amino
essensial tersebut, lisin termasuk ke dalam asam amino pembatas utama.

Kekurangan lisin di dalam ransum akan dapat mempengaruhi kerja dari asam amino



lain sehingga dapat menghambat pertumbuhan. Harms and Ivey (1993), menyatakan
bahwa lisin merupakan salah satu asam amino yang kekurangan dan ransum ayam
yang tersusun atas bahan makanan hayati.

Penambahan lisin dalam ransum digunakan sebagai pakan tambahan (feed
suplemen) sehingga dengan penambahan lisin diharapkan akan meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan jaringan-jaringan tubuh ternak ayam. Penambahan
lisin juga berpengaruh terhadap konsumsi ransum, berat telur dan produksi telur
dengan kandungan protein yang rendah dalam ransum, akan tetapi penambahan lisin
pada ransum yang tinggi kadar protein tidak mempengaruhi pertumbuhan (Blair ef
al., 1999). Hasil penelitian ini didukung oleh Sterling et al, (2005), bahwa
penambahan 0,035% sampai dengan 0,05% lisin dalam ransum (total ransum 0,6% -
0,9%) menunjukkan peningkatan berat badan dan konsumsi ransum, akan tetapi
menurunkan konversi ransum. Penambahan lisin diatas 0,05% (total lisin diatas
0,9%) menurunkan berat badan tetapi meningkatkan konsumsi ransum. Penelitian
lisin terhadap ayam buras khususnya ayam Arab jantan belum diketahui tentang
jumlah optimal penambahan lisin sebagai feed suplemen dalam ransum.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui

level optimal penambahan lisin dalam ransum terhadap performa ayam Arab jantan

fase starter.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui level optimal penambahan

lisin terhadap performa ayam Arab jantan fase starter.




C. Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui level

penambahan lisin terbaik dalam ransum ayam Arab jantan fase starter.

D. Hipotesis

Diduga penambahan lisin sampai dengan 0,025% dengan total lisin 0,766%
dapat berpengaruh terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat badan dan efisiensi

ransum ayam Arab jantan fase starter.
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